Uji Khi-Khuadrat (X2)


Untuk membandingkan antara data yang diamati atau diperoleh denagn apa yang diharapkan/teoritis digunakan uji Khi Khuadrat (X2) dengan rumus :
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Disini X
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 adalah nilai Khi Khuadrta yang akan diuji/dibandingkan X2 tabel Oi adalah frekuensi/jumlah data yang diamati pada kategori ke-I Ei adalah frekuensi/jumlah yang diharapkan pada kategori ke I dan k adalah banyaknya kategori (i=1,2,3,….k)


Bila selisih antara data yang diamati dengan yang diharapkan semakin besar berarti semakin menyimpang dari harapan dan nilai X
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 semakin besar, sebaliknya jika selisih antara data yang diamati dengan yang diharapkan semakin kecil berarti semakin dekat dengan harapan dan nilai X
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akan semakinkecil


Berdasarkan hal tersebut dapat disusun hipotesis sebagai berikut :


Ho : f1 =f2 =f3 =……=fk


H1 ; fi ≠ fi’ untuk suatu fi

Jika X
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<X2(0,05;db=k-1), maka Ho diterima (P>0,05)


X
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≥X2(0,05;db=k-1), maka Ho ditolak(P<0,05)


X
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<X2(0,01;db=k-1), maka Ho diterima (P<0,01)

Contoh

Jika secara teoritis diketahui hasil perkawinan antara jenis ayam tertentu yang berwarna putih denagn hitam akan menghasilkan atau memperoleh anak ayam 25 % berwarna putih, 50 % hitam dan 25 % lagi warna campuran. Dari 50 butir telur yang ditetaskan yaitu telur berasaldari perkawinan ayam yang berbulu hitam dan putih diperoleh hasil 10 ekor warna putih 29 ekor warna hitam dan 11ekor warna campuran. Dari hasil penelitian tersebut apakah pernyataan/teori tersebut masih bisa diterima.

Jawab.

Hipotesisnya

Ho : f1 =f2 =f3  lawan H1 ; fi ≠ fi’ untuk suatu fi
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=0,5 + 0,64 + 0,18 =1,32

Oleh karena X
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<X(0,05;db=3-1)yaitu 1,32<5,99 maka Ho diterima (P>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa teori tersebut bisa diterima atau masih berlaku (P>0,05)


Dalam kenyataannya apa yang diharapkan atau teori sering sekali tidak diketahui oleh peneliti karena yang dihadapi oelh peneliti sering hal-hal yang sifatnya masih baru. Misalnya jenis penyakit yang baru muncul sehingga tingkat kesembuhannya tidak diketahui maka perlu melakukan pendugaan terhadap apa yang diharapkan akan terjadi.


Sebagai contoh kita perhatikan ilustrasi sebagai berikutL


Suatu kejadian penyakit disuatu daerah menyerang anakbabi yang baru disapih dengan tingkat kematian belum diketahui. Peneliti ingin mencoba menurunkan tingkat kematian anak babi tersebut dengan mencobakan dua jenis obat yaitu obat A danB untuk membuktikan keampuhan obatnya peneliti melakukan percobaan dengan menggunakan 90 ekor anak babi percobaan dan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel hasil penelitian 90 ekor anak babi penderita

	Pengobatan
	Sembuh
	mati
	Jumlah

	Tanpa obat

Obat A

Obat B
	16

22

24


	14

8

6
	30

30

30

	Jumlah
	62
	28
	90


Dari hasil yang diperoleh peneliti ingin mengetahui apakah pengibatan tersebut bisa menurunkan tingkat kematian babi anak babi penderita


Dari permasalahan diatas kita bisa menyusun hipotesis sebagai berikut :


Ho : f1 =f2 =f3 


H1 ; fi ≠ fi’ untuk suatu fi

Disini fi menyattakan tingkat kematian atau kesembuhan anak babi pada katagori ke I (yaitu katagori tanpa diobati, katagori obat A dan katagori obat B)


Untuk memecahkan persoalan diatas kita perlu menduga kemungkinan banyaknya anakbabi yang sembuh dan kemungkinan banyaknya anak babi yang mati.


Kemungkinan sembuh kita anggap sama pada ternak tanpa diobati maupun diobati obat A dan obat B karena jumlah ternak yang digunakan sama dan kasiat obatpun belum kita ketahui, berdasrkan kenyataan yang dperoleh  kita bisa menduga dengan cara sebagai berikut 
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=20,67. demikian juga untuk kemungkinan mati juga dianggap sama yaitu 
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Sehingga X
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 dapat dicari dengan rumus diatas yaitu :

X
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=1,677 +3,716 =5,393

Maka nilai X
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 bila kita bandingkan dengan X2(0,05;db=3-1)=5,99  ternyata X
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H

<X2(0,05;db=3-1) maka Ho diterima dan dapat disimpulkan pengobatan pada anak babi yang baru di sapi tidak dapat menurunkan tingkat kematiannya (P>0,05)
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